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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
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religius di SMP Negeri 3 Bantul. Metode penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif analisis dengan menggunakan pendekatan fenomenologi,
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model
anlisis interaktif dengan tahap-tahapan, yaitu pengumpulan data,
reduksi data, sajian data, pengumpulan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukan bahwaa tujuan dari penelitian ini yaitu agar terbentuk
karakter religius dari siswa dan terbias dalam melakukan pembiasaan
shalat dhuha berjamaah, sholat dzuhur berjamaah dan melakukan
tadarus bersama setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai dan agar
termotivasi untuk selalu melaksanakan dimanapun mereka berada.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hak setiap warga Negara Indonesia. Pendidikan merupakan
suatu aspek yang sangat penting dalam menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas dan berkarakter. Hal tersebut sejalan dengan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional yang membahas bawasannya pendidikan nasional mempunyai fungsi
untuk menumbuhkan kompetensi dan melatih karakter dalam kemajuan bangsa yang
bermartabab yang mempunyai maksud untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.(Widiastuti, 2018)

Karakter menggambarkan cara berpikir dan berperilaku yang menjadikan ciri khas
setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan kelurga maupun
masyarakat. Karakter ini yang nantinya akan motivasi dengan sebuah proses dan metode yang
bermartabat. Karakter itu bukanlah sebuah penampilan melainkan pengungkapan secara
implicit hal-hal yang tersembunyi.(Putri et al., 2021) Sedangkan pendidikan karakter
merupakan proses penanaman nilai karakter diantarannya komponen pengetahuan, kesadaran
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai karakteristik Islami, baik terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama dan lingkungan sekitar. Pendidikan karakter tersebut
membentuk karakter mereka menjadi seseorang yang baik dalam perbaikan dirinya, dan baik
selama menyumbangkan perubahan dalam masyarakat. Dalam upaya mencapai pendidikan
karakter yang berkualitas, harus dimulai dengan guru yang berkualitas. Karena disini pendidik
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merupakan unsur yang paling utama dalam keseluruhan proses pembentukan karakter siswa.
Tanpa sosok pendidik yang berkarakter kuat dan cerdas maka pembentukan karakter pada
peserta didik tidak akan sesuai dengan yang diharapkan.

Namun untuk sekarang ini nilai-nilai moral mulai tergeserkan dari lingkungan kita saat
ini, seperti generasi muda yang gagal menampilkan akhlak terpuji, hilangnya solidaritas
terhadap masyarakat, merebaknya kasus penyalahgunaan obat-obatan terlarang, pergaulan
bebas, kekerasan dan perilaku lainnya yang kurang terpuji. Bahkan nilai- nilai pendidikan
sudah mulai tergeserkan dari lingkungan kita.(Nadziroh et al., 2018) Oleh sebab itu pada zaman
sekarang ini nilai-nilai Islam harus lebih di junjung dengan mengamalkan nilai-nilai yang ada
dalam Al-quran dan sunnah- sunnah yang telah dianjurkan pada kehidupan sehari-hari guna
menciptakan karakter siswa yang sesuai dengan ajaran Islam yang berakhlak mulai sesuai
dengan karakter yang tergambar di dalam Islam. Sekarang ini pendidikan islam harus lebih
diusahakan untuk diterapkan dengan baik kepada anak-anak. Cara yang paling tepat adalah
dengan telitinya orang tua dalam memilih lembaga pendidikan yang dimana lembaga
pendidikan itu sendiri menerapkan ajaran-ajaran yang bernilai Islami agar karakter anak
tersebut terbentuk karakter yang sesuai dengan ajaran Islam juga berakhlak mulia sesuai
dengan karakter yang tergambar di dalam Islam itu sendiri. Dengan demikian guru dituntut
untuk bisa mempersiapaka diri dalam segi pengetahuan mengenai karakter maupun psikologi
peserta didik, dan perlu adanya kerja sama yang baik antara guru dan peserta didik yang
tentunya siswa harus patuh kepada gurunya apabila diberikan tugas maka siswa harus
menyelesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan.

Tidak hanya guru saja yang berperan sebagai pembentukan karakter siswa, orang tua
pun ikut berperan penting dalam membentuk karaker siswa. Karena setiap hari orang tualah
yang selalu berhadapan dengan anaknya. Seperti perhatian kecil yang diberikan orang tua
kepada anaknya akan sangat mempengaruhi karakter anak tersebut. Seperti orang tua yang
selalu menunjukan sikap perilaku yang baik sesuai dengan nilai-nilai Islam maka anak tersebut
akan mencontohnya karena apa yang diperbuat orang tua akan di contoh oleh anaknya.

Namun pada kondisi sekarang ini banyak peserta didik yang lebih suka dengan
lingkungannya sendiri karena lebih banyak bermain dengan handphone, yang mengakibatkan
anak megalami hambatan dalam penanaman karakter. Hal tersebut mengharuskan orang tua
juga harus mengambil peran untuk mengarahkan agar peserta didik tetap menjalankan
kebiasan-kebiasan islami yang mereka lakukan di rumah bekerja sama dengan guru yang
bersangkutan dengan peserta didik. Peserta didik juga ikut berperan aktif dalam pembentukan
karakter tersebut karena peserta didik disini lah yang berperan. Karena tanpa kerja sama dari
peserta didik itu sendiri nantinya akan mengalami kesulitan dalam membentuk karakter yang
baik.

METODE

Penelitian ini bermaksud untuk melihat fenomena yang terjadi di lapangan yang
berkaitan dengan upaya guru dalam pembentukan karakter siswa melalui penanaman budaya
religius di SMP Negeri 3 Bantul. (Hardayani, 2020) Oleh karena itu, penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif bermaksud untuk
memahami dari fenomena yang terjadi di lapangan. Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ialah metode deskriptif. Peneliti memilih metode ini karena peneliti akan
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ditemukan dan menggambarkan dengan rinci apa
saja yang ditemukan di lapangan. (Sugiyono, 2013) Adapun yang menjadi sumber data utama
dalam penelitian ini adalah guru di SMP Negeri 3 Bantul, kepala sekolah, wakasek kurikulum
dan wakasek kesiswaan. Kemudian sebagai sumber data sekunder yaitu wawancara dengan
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siswa ditambah dengan dokumen-dokumen penting yang menjadi pendukung, serta hasil
observasi pada lingkungan SMP Negeri 3 Bantul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dengan Nur Fauzah DS, S.Ag selaku guru mata pelajaran
pendidikan agama islam menunjukan bahwa: Di SMP Negeri 3 Bantul saat ini pelan-pelan
sedang membiasakan budaya religius seperti 3S, tadarus juz 30 dan asmaul husna bersama,
sholat dhuha berjamaah, sholat dzuhur berjamaah dan melakukan pengajian rutin setiap
bulannya. Dari hasil wawancara peneliti dapat di simpulkan bahwa kegiatan yang dapat
membentuk dan meningkatkan karakter religius siswa di SMP Negeri 3 Bantul, yaitu kegiatan
3S, tadarus juz 30 dan asmaul husna setiap pagi sebelum pembelajaran di mulai, sholat dhuha
berjamaah setiap istirahat pertama dan sholat dzuhur berjamaah setelah melaksanakan sholat
dhuha, sholat dzuhur berjamaah nanti akan diabsen agar anak-anak tergerak dan terbiasa
melakukannya serta setiap bulannya diadakan pengajian rutinnya. Hasil dari wawancara Dra.
Kusmiyati, M.Pd selaku kepala sekolah di SMP Negeri 3 Bantul menunjukan bahwa
peningkatan kualitas religius peserta didik semakin meningkat setelah diadakan program
kegiatan-kegiatan yang telah terlaksanakan ini.

Oleh karena itu, dengan peningkatan kualitas religius peserta didik maka pembentukan
dan penerapan karakter religius peserta didik di SMP Negeri 3 Bantul ini berjalan lancar dan
meningkat dari sebelumnya. Penerapan karakteristik religius disekolah merupakan suatu
bentuk terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai budaya dan karakter siswa dalam
berperilaku dan kebiasaan sehari-hari yang diikuti oleh peserta didik. Pembentukan dan
penerapan Kkarakter Islami tersebut juga sangatlah penting untuk peserta didik dalam
mempelajari dan membiasakan perilaku yang bersumber pada nilai-nilai al-quran dan sunnah-
sunnah di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.(Fahrudin et al., 2020) Seperti pendidikan
Agama Islam dapat diartikan sebagai pendidikan nilai, sebab pendidikan Agama Islam itu lebih
luas dalam menekankan aspek nilai yang baik dicontoh dan ditanamkan kepada siswa sehingga
melekat pada dirinya dan menyatu dengan jiwanya serta menciptakan kepribadian peserta didik
yang baik.(Aladdin, 2019)

Kerjasama antar pendidik dan orang tua peserta didik juga menjadi kunci utama atas
berjalannya penerapan karakteristik nilai-nilai Islami pada peserta didik di saat pembelajaran
yang terjadi seperti sekarang ini yang mana anak-anak lebih suka bermain handphonenya
sampai lupa waktu. Orang tua harus berperan lebih untuk mengawasi peserta didik dalam
melaksanakan nilai-nilai karakteristik Islami. Motivasi harus diberikan setiap hari kepada
peserta didik dikarenakan yang biasanya peserta didik melaksanakan kegiatan belajar di
sekolah dan setelah sampai rumah anak-anak lebih suka bermain handphonenya sampai lupa
dengan pekerjaan rumahnya apalagi kemaren dengan keadaan pandemi kebiasaan-kebiasaan
yang buruk masih melekat di diri peserta didik secara bersama di lingkungan sekolah seorang
guru harus ekstra dalam memberikan motivasi agar peserta didik lebih semangat dan dapat
dorongan agar tetap menerapkan perilaku yang bersumber pada nilai-nilai Al-quran dan
sunnah-sunnah agar tercapainya karakter yang baik.

Pada masa saat ini guru SMP Negeri 3 Bantul bekerja sama dengan orang tua peserta
didik untuk tetap memberikan bimbingan mengenai budaya Islami kepada peserta didik.
Pemberian bimbingan budaya Islami seperti menyetorkan hafalan surat-surat pendek kepada
orang tuanya, menyatatnya dibuku setoran lalu orang tua menandatanganinya dan memberikan
kertas hafalan setiap pergantian semester kepada guru untuk mengetahui sampai mana hafalan
yang dibaca oleh peserta didik dan tetap mengingatkan peserta didik untuk melaksanakan
sholat wajib berjamaah dan sholat dhuha. Guru sesekali juga memberikan video kepada peserta
didik yang berisi ayat-ayat suci Al-Quran untuk dapat diikuti atau disimak oleh peserta didik.
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Maka dari itu konsep materi pembelajaran dapat disampaikan dengan mempertimbangkan
kedalaman dan keluasaan materi, sikap mental yang dikembangkan, internalisasi nilai-nilai
Islam, kesesuaian kontekstual, dan informasi kekinian.(Rosida, Muhammad Sulistiono, 2022)
Agar peserta didik dapat memahami materi pembelajaran yang diberikan dan ajaran-ajaran
Islam. Dengan begitu peran guru dan orang tua sangatlah penting untuk membimbing ajaran
Islam kepada peserta didik.

Pada masa saat ini peserta didik belajar masih mengalami adaptasi dengan
pembelajaran pada saat daring kemaren yang mana peserta didik masih membawa kebiasaan
rumah ke sekolah maka guru dan orang tua bekerja sama untuk menerapkan kebiasaan baik
terutama dengan budaya religius. Maka dari itu, tugas guru yang dibantu oleh orang tua agar
peserta didik terbiasa dengan budaya religius dengan tujuan untuk membentuk karakteristik
religius.

Dengan begitu guru dan orang tua harus cakap dalam memberikan bimbingan kepada
peserta didik salah satunya adalah budaya Islami. Guru harus memberikan motivasi agar anak-
anak mempunyai inisiatif sendiri untuk melaksanakan tadarus Al-Quran yang dilakukan setiap
pagi sebelum pembelajaran dimulai, sholat dzuhur dan dhuha secara berjamaa dan hafalan
surat-surat pendek yang dibantu oleh orang tua yang mana saat dirumah dapat membimbing
dan memerintahkan peserta didik untuk melaksanakan budaya Islami tersebut. Dengan begitu
guru memberikan dorongan melalui kebiasan-kebiasan yang dilakukan setiap hari disekolah
agar peserta didik mampu memahami dan menjalankan dengan baik. Tak lupa peran orang tua
yang juga membantu memberikan motivasi kepada peserta didik untuk memahami lebih dalam
budaya Islami di rumah maupun di masyarakat luar. Guru juga diharapkan dapat membangun
kesadaran dan mengembangkan segi-segi kehidupan spiritual yang baik dan benar dalam
rangka melahirkan pribadi muslim seutuhnya dengan ciri-ciri beriman, bertagwa, berbudi
pekerti luhur, cerdas, terampil, dan bertanggung jawab. Nilai-nilai agama Islam yang
ditanamkan kepada peserta didik dengan teori yang dikuatkan dengan firman Allah SWT dan
hadis Nabi Muhammad SAW maupun dengan keteladanan dari berbagai pihak (sekolah,
keluarga, dan masyarakat). Dikarenakan peserta didik pada tingkat Sekolah Menengah Pertama
merupakan peserta didik dalam usia yang baru labil-labilnya dan perlu motivasi, dorongan agar
dalam melakukan sesuatu peserta didik dapat melakukannya dengan semangat. Maka dalam
rangka adaptasi yang dilakukan guru dalam usaha penerapan budaya Islami untuk membentuk
karakter Islami pada saat ini guru berinisiatif memberikan penghargaan bagi setiap peserta
didik yang mampu menghafalkan surat-surat pendek dan menyetorkan kepada guru. Nantinya
jika peserta didik sudah menyetorkan hafalan sesuai dengan apa yang mereka sudah capai guru
akan memberikan pin tanda peserta didik telah menambah hafalannya yang akan diambil
dengan didampingi orang tua ke sekolah pada guru wali kelas masing-masing peserta didik.

Budaya Islami yang lainnya di SMP 3 Negeri Bantul juga melakukan kebiasaan 3S
(Senyum, Sapa, Salam) yang mana peserta didik dapat melakukannya terhadap teman sebaya,
guru, dan warga sekolah lainnya. Upaya penanaman karakteristik peserta didik dengan
menanamkan nilai-nilai Islami merupakan upaya memperbaiki generasi penerus bangsa.
Dalam usaha pemberlakuan budaya Islami di tengah kemajuan teknologi sekarang ini diSMP
Negeri 3 Bantul merupakan langkah yang tepat yang diambil oleh pihak sekolah dengan begitu
peserta didik tetap mendapatkan pembelajaran dan materi pelajaran seperti biasa dan juga
pendidikan karakter Islami yang tetap berjalan seperti yang dilakukan pada saat pembelajaran
seperti biasa yang membedakan adalah teman dimana pelaksanaan yang ada.

KESIMPULAN
Perkembangannya lingkungan sangat berperan penting bagi karakteristik anak saat ini.

Namun sesuai dengan perkembangannya moral pada lingkungan saat ini semangat peserta
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didik dalam belajar berkurang drastis dan pendidikan moral yang menekankan budaya religius
sedikit demi sedikit sudah dianggap sepele. Padahal pendidikan moral pada anak dapat
terbentuk pada pendidikan yang menekankan budaya religius sebagai landasan mereka
melaksanakan pembelajaran di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah. Dalam
lembaga yang mengembangkan budaya religius dalam melaksanakan proses pendidikan akan
mencetak generasi peserta didik yang memiliki akhlak dan karakteristik yang berwawasan
Islami. Seperti yang diterapkan pada SMP Negeri 3 Bantul yang tetap menerapkan budaya
Islami pada saat kegiatan pembelajaran pada sekarang ini. Kegiatan Islami berupa sholat
dhuha, tadarus Al-Quran sebelum pembelajaran dimulai dengan arahan dari guru dan hafalan
surat-surat pendek. Serta penerapan 3S (Senyum,Sapa,Salam) yang juga dilakukan saat anak-
anak bertemu dengan guru, teman sebaya maupun warga sekolah yang lainnya. Penerapan
budaya religius dilakukan dengan adaptasi sedemikian rupa sehingga penanaman karakter
Islami pada peserta didik tetap berjalan meskipun berjalan dari rumah masing-masing.

Penanaman budaya Islami akan membuat karakter peserta didik memiliki akhlak mulia
sehingga terhindar dari pergaulan yang salah dan dapat berperilaku yang tidak melanggar
norma-norma agama Yyang sudah diajarkan dalam budaya Islami. Pentingnya memilih
pendidikan yang baik bagi peserta didik menjadi pekerjaan rumah bagi orang tua peserta didik
dimana pendidikan yang baik tidak hanya mengajarkan akademik yang mutlak di kedepankan
bagi pendidikan. Namun, pendidikan yang dibutuhkan sekarang ini adalah pendidikan yang di
antaranya pendidikan rohani peserta didik dengan pendidikan rohaninya berjalan seiringan
sehingga peserta didik yang tercetak merupakan generasi yang memiliki akhlak mulia dan
berwawasan keilmuan yang baik
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3. Ibu Nur Fauzah DS, S.Ag selaku guru pamong di SMP Negeri 3 Bantul yang telah
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